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ABSTRACT  
This study aims to synthesize scholarly findings on the relationship between gender and socio-emotional development in 
early childhood from a cross-cultural perspective. A Systematic Literature Review (SLR) was conducted following the 
PRISMA 2020 framework. Data were obtained from Scopus-indexed journal articles selected through identification, 
screening, eligibility, and inclusion stages, resulting in eleven relevant studies. Data extraction and analysis were carried 
out using narrative synthesis and thematic analysis to identify patterns of gender differences, key determinants or 
mediators, and methodological approaches used in the literature. The results indicate that gender differences in early 
childhood socio-emotional development are consistently reported, although they are contextual and vary across cultural 
settings. Parenting practices emerge as the primary mediating factor, supported by socioeconomic conditions, family 
structure, and cultural norms. The reviewed studies are predominantly quantitative with cross-sectional designs and rely 
heavily on parent- or teacher-reported instruments, with limited attention to cross-cultural measurement equivalence. The 
study concludes that early childhood socio-emotional development is shaped by complex interactions among gender, 
caregiving environments, and cultural contexts, highlighting the need for gender- and culture-sensitive research 
approaches in this field. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis temuan-temuan ilmiah mengenai hubungan antara gender dan perkembangan 
sosial emosional anak usia dini dalam perspektif lintas budaya. Studi ini menggunakan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) dengan mengacu pada kerangka PRISMA 2020. Sumber data berasal dari artikel jurnal terindeks Scopus 
yang diseleksi melalui tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi hingga diperoleh sebelas artikel yang 
relevan. Data diekstraksi dan dianalisis menggunakan sintesis naratif dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola 
perbedaan gender, faktor determinan atau mediator, serta pendekatan metodologis yang digunakan dalam literatur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini dilaporkan secara 
konsisten, meskipun bersifat kontekstual dan tidak seragam lintas budaya. Pengasuhan muncul sebagai faktor mediator 
utama, dengan kondisi sosial ekonomi, struktur keluarga, dan norma budaya sebagai faktor pendukung. Selain itu, literatur 
didominasi oleh pendekatan kuantitatif potong lintang dan instrumen berbasis laporan orang tua atau guru, dengan 
perhatian terbatas pada kesetaraan pengukuran lintas budaya. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan 
sosial emosional anak usia dini merupakan hasil interaksi kompleks antara gender, pengasuhan, dan konteks budaya, serta 
menekankan pentingnya pendekatan penelitian yang sensitif gender dan budaya. 
 
Kata Kunci: anak usia dini; gender; lintas budaya; perkembangan sosial emosional; systematic literature review 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

pembentukan kemampuan interpersonal, regulasi emosi, penyesuaian diri, serta kesejahteraan 
psikososial individu pada tahap perkembangan selanjutnya. Literatur menunjukkan bahwa 
kemampuan sosial emosional tidak berkembang dalam ruang hampa, melainkan dibentuk melalui 
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interaksi kompleks antara faktor individual anak, praktik pengasuhan, lingkungan keluarga, serta 
norma sosial dan budaya yang melingkupinya. Dalam konteks ini, gender menjadi salah satu dimensi 
penting yang memengaruhi bagaimana anak diperlakukan, dinilai, dan diarahkan sejak usia dini, baik 
di dalam keluarga maupun dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa perbedaan gender dalam aspek sosial emosional dapat muncul sejak usia prasekolah, khususnya 
pada domain regulasi emosi, perilaku prososial, dan kompetensi sosial, meskipun arah dan besarnya 
perbedaan tersebut tidak selalu konsisten antar konteks (Nakajima et al., 2020). Namun demikian, 
literatur juga menegaskan bahwa perbedaan yang teramati sering kali merupakan hasil konstruksi sosial 
dan norma budaya, bukan semata-mata perbedaan biologis. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 
gender dan perkembangan sosial emosional anak usia dini menuntut pendekatan yang sensitif 
terhadap konteks budaya dan sosial. Kondisi ini menjadi semakin relevan dalam konteks kawasan 
dengan keragaman budaya yang tinggi seperti ASEAN. 

Studi empiris yang berfokus pada hubungan gender dan perkembangan sosial emosional di 
Indonesia memberikan bukti awal bahwa kesenjangan gender dapat muncul relatif dini dan berkaitan 
erat dengan investasi keluarga, khususnya melalui partisipasi pendidikan anak usia dini dan praktik 
pengasuhan di rumah (Nakajima et al., 2020). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak 
perempuan cenderung memiliki keunggulan pada beberapa domain perkembangan, termasuk 
kompetensi sosial, dan bahwa perbedaan tersebut sebagian dapat dijelaskan oleh perbedaan 
pengalaman pendidikan dini dan kualitas pengasuhan. Namun, penelitian ini juga menekankan bahwa 
temuan tersebut bersifat korelasional dan sangat kontekstual, sehingga tidak dapat digeneralisasikan 
secara luas tanpa mempertimbangkan variasi budaya dan sosial. Di sisi lain, literatur psikometri lintas 
budaya menegaskan bahwa konstruk pengasuhan dan perkembangan anak tidak selalu dipahami 
secara ekuivalen antar budaya, bahkan ketika instrumen yang digunakan telah diterjemahkan secara 
linguistik (Jatnika et al., 2026). Perbedaan dalam cara orang tua menafsirkan item skala dan norma 
tentang perilaku yang dianggap “baik” atau “adaptif” berpotensi menghasilkan bias pengukuran. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa studi tentang gender dan perkembangan sosial emosional tidak hanya 
memerlukan perbandingan hasil, tetapi juga evaluasi kritis terhadap cara hasil tersebut diukur dan 
diinterpretasikan lintas budaya. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika mempertimbangkan bahwa perkembangan sosial 
emosional anak sangat dipengaruhi oleh kondisi struktural keluarga, termasuk ketahanan ekonomi, 
kesehatan, dan kesejahteraan psikologis pengasuh. Studi tentang ketahanan ekonomi keluarga 
menunjukkan bahwa praktik pengasuhan yang lebih efektif cenderung ditemukan pada keluarga 
dengan pendidikan lebih tinggi, struktur keluarga yang lebih stabil, dan kapasitas ekonomi yang lebih 
baik (Pujihasvuty et al., 2024). Kondisi-kondisi tersebut memungkinkan terciptanya interaksi 
emosional yang lebih responsif dan konsisten, yang sangat penting bagi perkembangan regulasi emosi 
dan keterampilan sosial anak. Sebaliknya, tekanan ekonomi dan keterbatasan sumber daya dapat 
meningkatkan stres pengasuh dan memperkuat praktik pengasuhan yang kurang adaptif, yang pada 
akhirnya berdampak negatif pada perkembangan sosial emosional anak (Fahmida et al., 2022). 
Literatur juga menunjukkan bahwa kondisi kesehatan dan gizi, seperti stunting, berkaitan dengan 
kapasitas keluarga dalam menyediakan lingkungan pengasuhan yang mendukung, sehingga faktor-
faktor ini berpotensi menjadi mediator tidak langsung dalam hubungan antara gender dan 
perkembangan sosial emosional (Hidayat et al., 2025). Dengan demikian, perbedaan sosial emosional 
yang tampak sebagai perbedaan gender dapat mencerminkan ketimpangan struktural yang lebih luas 
dalam keluarga dan masyarakat. 

Selain faktor keluarga, konteks sosial dan lingkungan komunitas juga memainkan peran 
penting dalam membentuk perkembangan sosial emosional anak usia dini. Penelitian tentang 
intervensi pascabencana menunjukkan bahwa perubahan drastis dalam kondisi hidup, akses pangan, 
dan kesehatan mental pengasuh dapat secara signifikan memengaruhi perkembangan sosial emosional 
anak (Fahmida et al., 2022). Temuan ini menegaskan bahwa perkembangan sosial emosional bersifat 
plastis dan responsif terhadap perubahan lingkungan, serta bahwa perbedaan gender dapat berubah 
arah atau besarnya ketika konteks pengasuhan dan dukungan sosial mengalami perubahan. Studi 
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tentang efek spillover investasi layanan pendidikan anak usia dini juga menunjukkan bahwa kualitas 
lingkungan komunitas dan interaksi sosial antar keluarga dapat meningkatkan kompetensi sosial anak 
secara kolektif, bahkan bagi anak yang tidak secara langsung mengikuti program pendidikan tertentu 
(Kusumawardhani, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan sosial emosional tidak hanya 
dibentuk oleh pengalaman individual, tetapi juga oleh ekologi sosial yang lebih luas. Dalam konteks 
lintas budaya, variasi dalam struktur komunitas, akses layanan, dan norma partisipasi sosial berpotensi 
menghasilkan pola perkembangan sosial emosional yang berbeda antar gender. 

Literatur terkini juga menyoroti pentingnya memahami perkembangan sosial emosional anak 
melalui perspektif lintas budaya, khususnya dalam konteks pengasuhan dan pendidikan berbasis 
komunitas. Studi lintas negara tentang pengembangan dan implementasi program pengasuhan 
berbasis digital menunjukkan bahwa praktik pengasuhan, nilai yang ditanamkan kepada anak, serta 
cara orang tua memahami emosi dan perilaku anak sangat dipengaruhi oleh realitas lokal dan norma 
budaya (Alam et al., 2023; LaMonica et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa konsep-konsep 
seperti empati, kepatuhan, kemandirian, dan ekspresi emosi memiliki makna yang berbeda antar 
budaya, dan perbedaan tersebut sering kali terinternalisasi dalam ekspektasi gender sejak usia dini. 
Oleh karena itu, membandingkan perkembangan sosial emosional anak laki-laki dan perempuan tanpa 
mempertimbangkan konteks budaya berisiko menghasilkan kesimpulan yang menyederhanakan 
kompleksitas sosial. Selain itu, literatur ini juga menekankan pentingnya kerendahan hati budaya 
(cultural humility) dan adaptasi instrumen dalam penelitian lintas negara, agar perbedaan yang 
teridentifikasi benar-benar mencerminkan fenomena perkembangan, bukan artefak metodologis. 

Meskipun literatur yang ada telah memberikan pemahaman yang kaya mengenai berbagai 
faktor yang memengaruhi perkembangan sosial emosional anak, terdapat keterbatasan yang jelas 
dalam hal sintesis pengetahuan secara sistematis, khususnya terkait perbedaan gender dalam perspektif 
lintas budaya. Sebagian besar studi masih bersifat kontekstual dan terfragmentasi, dengan fokus pada 
satu negara, satu jenis intervensi, atau satu kelompok sosial tertentu. Selain itu, pendekatan 
metodologis yang digunakan sangat beragam, mulai dari studi kuantitatif potong lintang, kualitatif, 
hingga intervensi terbatas, sehingga sulit untuk menarik kesimpulan umum mengenai pola perbedaan 
gender dan faktor-faktor yang memediasinya. Isu kesetaraan pengukuran lintas budaya juga belum 
selalu menjadi perhatian utama, padahal literatur psikometri menunjukkan bahwa perbedaan dalam 
interpretasi instrumen dapat memengaruhi hasil penelitian secara signifikan (Jatnika et al., 2026). 
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan kajian yang secara sistematis menelaah, 
membandingkan, dan mensintesis temuan-temuan yang ada untuk membangun pemahaman yang 
lebih komprehensif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyusun sintesis 
sistematis mengenai hubungan antara gender dan perkembangan sosial emosional anak usia dini dalam 
perspektif lintas budaya melalui pendekatan systematic literature review. Secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pola perbedaan gender dalam perkembangan sosial emosional yang 
dilaporkan dalam literatur ilmiah, mengkaji faktor-faktor yang paling sering diidentifikasi sebagai 
determinan atau mediator hubungan tersebut, serta menelaah pendekatan metodologis dan instrumen 
pengukuran yang digunakan dalam studi lintas budaya. Dengan mengintegrasikan temuan dari 
berbagai konteks dan pendekatan penelitian, studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran state 
of the art yang lebih utuh dan kritis mengenai isu gender dalam perkembangan sosial emosional anak 
usia dini. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat mengungkap celah penelitian yang masih ada dan 
memberikan arahan bagi penelitian empiris selanjutnya, khususnya dalam konteks kawasan ASEAN 
yang multikultural. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga 
pertanyaan utama. Pertama, bagaimana pola perbedaan gender dalam perkembangan sosial emosional 
anak usia dini yang dilaporkan dalam literatur ilmiah lintas budaya. Kedua, faktor-faktor apa saja yang 
paling sering diidentifikasi dalam literatur sebagai determinan atau mediator hubungan antara gender 
dan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Ketiga, bagaimana pendekatan metodologis dan 
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instrumen pengukuran perkembangan sosial emosional digunakan dalam literatur untuk 
membandingkan perbedaan gender, khususnya dalam konteks lintas budaya. Dengan menjawab ketiga 
pertanyaan tersebut secara sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dan metodologis yang signifikan bagi kajian perkembangan anak usia dini, serta memperkuat 
pemahaman bahwa gender dan perkembangan sosial emosional merupakan fenomena yang tidak 
dapat dipisahkan dari konteks budaya, sosial, dan struktural tempat anak tumbuh dan berkembang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan untuk 
mensintesis secara komprehensif temuan-temuan ilmiah terkait gender dan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini dalam perspektif lintas budaya. Desain SLR dipilih karena memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu secara 
sistematis dan transparan, sehingga dapat menghasilkan gambaran state of the art yang utuh serta 
mengungkap pola, determinan, dan pendekatan metodologis yang dominan dalam literatur. Proses 
peninjauan literatur dilakukan dengan mengacu pada kerangka PRISMA 2020, yang mencakup tahap 
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi studi. Seluruh proses dirancang agar dapat direplikasi 
oleh peneliti lain dengan mengikuti tahapan pencarian, seleksi, dan analisis yang sama. Fokus utama 
penelitian ini adalah pada artikel ilmiah yang membahas pengasuhan, pendidikan anak usia dini, dan 
perkembangan sosial emosional dalam konteks gender dan budaya. Dengan demikian, desain 
penelitian bersifat deskriptif-analitis dan sintesis konseptual, bukan pengujian hipotesis empiris. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah artikel jurnal yang diperoleh dari basis data Scopus. 
Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci “parenting”, “early 
childhood”, dan “Indonesia”, yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan ruang lingkup kajian. 
Dari proses identifikasi awal diperoleh sebanyak 37 dokumen. Selanjutnya dilakukan penyaringan 
berdasarkan jenis dokumen, sehingga hanya artikel jurnal yang dipertahankan, sementara dokumen 
lain seperti review artikel dan prosiding konferensi dikeluarkan, menghasilkan 35 artikel. Pada tahap 
kelayakan, diterapkan filter konteks Indonesia untuk memastikan relevansi budaya, sehingga tersisa 
16 artikel, dan kemudian disaring kembali berdasarkan ketersediaan teks lengkap akses terbuka (open 
access), menghasilkan 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel inilah yang menjadi 
sampel kajian dalam SLR ini. Pemilihan artikel dilakukan secara ketat untuk memastikan kesesuaian 
topik, kualitas metodologis, dan relevansi dengan isu gender serta perkembangan sosial emosional 
anak usia dini. 

Proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel dalam systematic literature 
review ini dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Alur seleksi studi, mulai dari 
identifikasi awal hingga penetapan artikel yang memenuhi kriteria inklusi, disajikan secara rinci pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel berdasarkan PRISMA 2020 

 
 

Instrumen penelitian dalam SLR ini bukan berupa alat ukur lapangan, melainkan lembar 
ekstraksi data literatur yang disusun secara sistematis. Lembar ekstraksi ini digunakan untuk 
mengumpulkan informasi utama dari setiap artikel, meliputi tahun publikasi, konteks penelitian, fokus 
kajian, pendekatan metodologis, instrumen pengukuran perkembangan sosial emosional, serta temuan 
utama terkait gender dan faktor kontekstual. Informasi tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam 
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tema-tema analitis yang selaras dengan rumusan pertanyaan penelitian, yaitu pola perbedaan gender, 
faktor determinan dan mediator, serta pendekatan metodologis dan instrumen yang digunakan. Dalam 
proses ekstraksi, perhatian khusus diberikan pada bagaimana setiap studi mendefinisikan dan 
mengukur perkembangan sosial emosional, serta bagaimana konteks budaya dan pengasuhan 
dipertimbangkan dalam analisis. Pendekatan ini sejalan dengan temuan literatur yang menekankan 
pentingnya kesetaraan makna dan sensitivitas budaya dalam pengukuran perkembangan anak (Jatnika 
et al., 2026). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan terdokumentasi dengan jelas. 
Setelah proses pencarian dan seleksi artikel selesai, setiap artikel dibaca secara menyeluruh untuk 
memastikan pemahaman yang mendalam terhadap tujuan, metode, dan hasil penelitian. Data yang 
relevan kemudian dicatat dalam lembar ekstraksi dan diverifikasi ulang untuk meminimalkan 
kesalahan interpretasi. Proses ini dilakukan secara iteratif, sehingga peneliti dapat menyesuaikan 
kategori analisis apabila ditemukan tema baru yang relevan. Seluruh tahapan dilakukan secara 
konsisten pada setiap artikel untuk menjaga kesetaraan perlakuan data. Dengan prosedur ini, proses 
pengumpulan data bersifat transparan dan dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan mengikuti 
langkah-langkah yang sama. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik dan sintesis naratif. 
Data yang telah diekstraksi dianalisis dengan cara mengelompokkan temuan-temuan penelitian ke 
dalam tema-tema utama yang menjawab masing-masing research question. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan hasil antar studi untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, serta kecenderungan 
umum dalam literatur. Selain itu, analisis juga menyoroti keterbatasan metodologis yang dilaporkan 
dalam masing-masing penelitian, seperti desain potong lintang, keterbatasan konteks, dan isu 
kesetaraan pengukuran lintas budaya. Hasil sintesis disajikan secara naratif untuk menggambarkan 
hubungan antara gender, perkembangan sosial emosional, pengasuhan, dan konteks budaya secara 
komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan integrasi temuan kuantitatif, kualitatif, dan studi 
intervensi dalam satu kerangka analisis yang koheren, sehingga memberikan dasar yang kuat bagi 
interpretasi hasil dan rekomendasi penelitian lanjutan. 
 
HASIL 

Hasil sintesis terhadap sebelas artikel yang terpilih menunjukkan bahwa publikasi mengenai 
gender dan perkembangan sosial emosional anak usia dini mengalami fluktuasi dalam rentang tahun 
2020 hingga 2026. Distribusi publikasi memperlihatkan bahwa jumlah studi paling tinggi muncul pada 
tahun 2025 dengan empat artikel, sementara pada tahun-tahun lain jumlah publikasi berkisar antara 
nol hingga dua artikel per tahun. Pola ini menunjukkan bahwa isu perkembangan sosial emosional 
anak usia dini, khususnya dalam kaitannya dengan pengasuhan dan konteks sosial, semakin mendapat 
perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Sebagian besar artikel yang ditelaah dipublikasikan dalam 
jurnal internasional bereputasi dan menggunakan pendekatan empiris baik kuantitatif, kualitatif, 
maupun campuran. Topik yang dibahas dalam artikel-artikel tersebut mencakup pengasuhan anak usia 
dini, ketahanan keluarga, pendidikan anak usia dini, intervensi pascabencana, pengukuran pengasuhan 
lintas budaya, serta inovasi edukasi berbasis digital. Kesebelas artikel ini menjadi dasar data utama 
dalam sintesis hasil penelitian. Seluruh artikel dianalisis secara sistematis tanpa mengevaluasi kualitas 
temuan secara normatif. 

Sebelas artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis lebih lanjut. Distribusi publikasi 
berdasarkan tahun menunjukkan fluktuasi jumlah studi pada periode 2020–2026, dengan peningkatan 
paling signifikan pada tahun 2025, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tren publikasi artikel Scopus tentang gender dan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini (2020–2026) 

 

Berdasarkan sintesis isi artikel, ditemukan bahwa sebagian besar studi melaporkan adanya 
perbedaan perkembangan sosial emosional anak usia dini yang berkaitan dengan gender, meskipun 
bentuk dan domain perbedaannya bervariasi. Studi kuantitatif berbasis survei dan asesmen 
perkembangan melaporkan bahwa anak perempuan cenderung memiliki skor lebih tinggi pada domain 
kompetensi sosial, empati, dan regulasi emosi, sementara anak laki-laki lebih sering menunjukkan skor 
lebih tinggi pada perilaku aktif dan eksternalisasi. Temuan ini muncul secara konsisten dalam studi 
yang menggunakan data pendidikan anak usia dini dan asesmen perkembangan berbasis guru maupun 
orang tua. Namun, tidak semua artikel secara eksplisit membedakan hasil berdasarkan gender, 
terutama studi yang berfokus pada intervensi komunitas atau pengasuhan digital. Dalam artikel-artikel 
tersebut, data perkembangan sosial emosional disajikan dalam bentuk skor agregat tanpa pemisahan 
anak laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, informasi mengenai perbedaan gender lebih 
dominan muncul dalam studi yang secara khusus memasukkan variabel gender dalam analisis 
kuantitatif. Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa gender merupakan variabel yang hadir dalam data, 
meskipun tidak selalu menjadi fokus utama analisis. 

Sintesis juga menunjukkan bahwa praktik pengasuhan merupakan variabel yang paling sering 
dilaporkan berkaitan dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Beberapa artikel 
menyajikan data mengenai hubungan antara praktik pengasuhan yang responsif dan hangat dengan 
skor sosial emosional anak yang lebih tinggi. Data ini dilaporkan dalam bentuk korelasi, regresi, 
maupun perbandingan kelompok berdasarkan indeks pengasuhan. Artikel yang menggunakan data 
nasional menunjukkan bahwa keluarga dengan praktik pengasuhan yang lebih konsisten dan stimulatif 
memiliki anak dengan perkembangan sosial emosional yang lebih baik. Dalam konteks ini, praktik 
pengasuhan diukur melalui indikator keterlibatan orang tua, kedisiplinan, komunikasi emosional, dan 
penyediaan stimulasi perkembangan. Beberapa artikel juga mencatat bahwa praktik pengasuhan 
berbeda menurut karakteristik keluarga, termasuk tingkat pendidikan orang tua dan kondisi ekonomi. 
Seluruh temuan ini disajikan dalam bentuk asosiasi statistik tanpa klaim kausalitas. 

Selain pengasuhan, kondisi sosial ekonomi keluarga juga menjadi temuan utama yang berulang 
dalam artikel-artikel yang dianalisis. Beberapa studi melaporkan bahwa tingkat pendidikan orang tua, 
pendapatan keluarga, dan ketahanan ekonomi berkorelasi dengan kualitas pengasuhan dan 
perkembangan sosial emosional anak. Data menunjukkan bahwa keluarga dengan kondisi ekonomi 
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lebih stabil cenderung memiliki anak dengan skor perkembangan sosial emosional yang lebih tinggi. 
Artikel yang membahas ketahanan ekonomi keluarga menyajikan hasil dalam bentuk odds ratio dan 
signifikansi statistik yang menunjukkan hubungan antara status ekonomi dan praktik pengasuhan. 
Dalam studi lain, tekanan ekonomi dilaporkan berkaitan dengan peningkatan stres pengasuh, yang 
diukur melalui instrumen kesehatan mental. Seluruh temuan ini disajikan sebagai hubungan empiris 
antar variabel tanpa penafsiran mekanisme kausal. 

Sintesis hasil juga mencakup temuan mengenai struktur keluarga dan peran pengasuh dalam 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Beberapa artikel kualitatif melaporkan bahwa 
keterbatasan waktu orang tua, terutama pada keluarga pekerja industri, berdampak pada intensitas 
interaksi emosional dengan anak. Data kualitatif menunjukkan bahwa dalam kondisi tersebut, 
pengasuhan sering dialihkan kepada pengasuh lain seperti kakek-nenek, dengan variasi gaya 
pengasuhan yang berbeda. Artikel-artikel ini menyajikan hasil dalam bentuk tema-tema tematik yang 
menggambarkan pengalaman pengasuhan sehari-hari. Tidak terdapat pengukuran kuantitatif 
perkembangan sosial emosional anak dalam studi kualitatif tersebut, namun laporan naratif 
menggambarkan adanya keterbatasan stimulasi sosial dan emosional. Temuan ini disajikan sebagai 
deskripsi konteks pengasuhan tanpa generalisasi statistik. 

Dalam studi yang berfokus pada intervensi pascabencana, hasil penelitian menunjukkan 
adanya perubahan pada indikator perkembangan sosial emosional anak setelah pelaksanaan program 
rehabilitasi terintegrasi. Data disajikan dalam bentuk perbandingan skor antara kelompok intervensi 
dan kelompok kontrol pada akhir periode pengukuran. Studi tersebut melaporkan peningkatan skor 
sosial emosional pada anak usia tertentu di kelompok yang menerima intervensi dibandingkan 
kelompok pembanding. Selain itu, data kesehatan mental ibu juga disajikan dalam bentuk penurunan 
skor stres dan depresi pada kelompok intervensi. Semua hasil ini disampaikan sebagai perbedaan skor 
antar kelompok berdasarkan desain eksperimental yang digunakan, tanpa interpretasi mengenai 
mekanisme perubahan. Data ini menjadi bagian dari bukti empiris mengenai hubungan antara konteks 
lingkungan dan perkembangan sosial emosional anak. 

Sintesis metodologis menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan metode yang 
paling dominan digunakan dalam literatur yang ditelaah. Sebagian besar artikel menggunakan desain 
potong lintang dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Instrumen pengukuran 
perkembangan sosial emosional umumnya diisi oleh orang tua atau guru dan mencakup domain 
regulasi emosi, kompetensi sosial, dan perilaku adaptif. Beberapa artikel menggunakan indeks 
pengasuhan dan indikator perkembangan yang telah distandardisasi. Selain itu, terdapat satu artikel 
yang menggunakan pendekatan psikometri untuk menguji kesetaraan instrumen pengasuhan lintas 
budaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan fungsi item antar konteks budaya, 
yang dilaporkan melalui analisis differential item functioning. Temuan ini disajikan dalam bentuk 
parameter item dan perbandingan respons antar kelompok budaya. 

Artikel-artikel yang menggunakan pendekatan kualitatif dan mixed methods menyajikan hasil 
dalam bentuk tema, kategori, dan narasi pengalaman. Studi pengembangan aplikasi edukasi 
menyajikan hasil validasi konten dalam bentuk indeks validitas dan persentase penerimaan pengguna. 
Data kuantitatif dalam studi ini dilaporkan melalui skor Technology Acceptance Model, seperti 
perceived usefulness dan perceived ease of use. Selain itu, masukan pengguna disajikan dalam bentuk 
daftar umpan balik terkait fitur dan konten aplikasi. Semua data tersebut disajikan sebagai hasil 
pengujian awal tanpa klaim efektivitas terhadap perkembangan anak. Pendekatan ini memperkaya 
variasi metode yang ditemukan dalam literatur. 

Secara keseluruhan, sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang tersedia dalam 
literatur mencakup variasi domain perkembangan sosial emosional, faktor keluarga dan pengasuhan, 
serta pendekatan metodologis yang beragam. Kesebelas artikel yang dianalisis menyajikan data empiris 
mengenai hubungan antara pengasuhan, kondisi keluarga, dan perkembangan anak usia dini dalam 
konteks sosial dan budaya yang berbeda. Data tersebut disajikan dalam bentuk skor, hubungan 
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statistik, tema kualitatif, dan hasil validasi instrumen. Tidak semua artikel secara eksplisit membedakan 
hasil berdasarkan gender, namun gender muncul sebagai variabel yang relevan dalam sebagian besar 
konteks penelitian. Seluruh hasil ini disajikan sebagai deskripsi temuan empiris tanpa penafsiran 
teoritis atau implikasi kebijakan, sesuai dengan prinsip sintesis hasil dalam systematic literature review. 

Berikut penyajian tabel temuan penelitian yang dirangkum dari hasil sintesis systematic 
literature review. Tabel ini disusun untuk memetakan data utama yang ditemukan dalam literatur, 
meliputi fokus penelitian, temuan terkait gender dan perkembangan sosial emosional, faktor yang 
dilaporkan, serta pendekatan metodologis yang digunakan. Penyajian tabel ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran ringkas, sistematis, dan transparan mengenai hasil-hasil penelitian tanpa 
disertai interpretasi 

Tabel 1. Temuan 

Aspek Temuan Ringkasan Data yang Ditemukan dalam Literatur 
Fokus Kajian 
Penelitian 

Perkembangan sosial emosional anak usia dini, pengasuhan, pendidikan 
anak usia dini, ketahanan keluarga, intervensi komunitas, dan pengukuran 
lintas budaya 

Pola Perbedaan 
Gender 

Anak perempuan cenderung memiliki skor lebih tinggi pada regulasi emosi, 
empati, dan kompetensi sosial; anak laki-laki lebih sering menunjukkan 
perilaku eksternalisasi dan aktivitas tinggi 

Usia Anak yang 
Dikaji 

Anak usia dini, terutama usia prasekolah dan awal pendidikan dasar 

Faktor Pengasuhan Praktik pengasuhan responsif, konsistensi pengasuhan, keterlibatan orang 
tua, dan komunikasi emosional 

Faktor Sosial 
Ekonomi 

Tingkat pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, ketahanan ekonomi, 
dan stabilitas keluarga 

Struktur Keluarga Peran orang tua, keterlibatan pengasuh alternatif (kakek-nenek), dan 
keterbatasan waktu pengasuhan 

Konteks 
Lingkungan 

Lingkungan komunitas, layanan PAUD, kondisi pascabencana, dan 
dukungan sosial 

Pendekatan 
Metodologis 

Dominan kuantitatif (survei, asesmen perkembangan), diikuti kualitatif dan 
mixed methods 

Instrumen 
Penelitian 

Skala perkembangan sosial emosional, laporan orang tua/guru, indeks 
pengasuhan, dan instrumen psikometri 

Isu Pengukuran 
Lintas Budaya 

Ditemukan perbedaan fungsi item dan kebutuhan uji kesetaraan instrumen 
lintas budaya 

Desain Penelitian Mayoritas potong lintang; sebagian kecil intervensi dan pengembangan 
instrumen 

Bentuk Data yang 
Dilaporkan 

Skor perkembangan, hubungan statistik, tema kualitatif, hasil validasi 
instrumen 

Tabel sintesis ini menunjukkan bahwa temuan penelitian dalam literatur bersifat beragam 
namun memiliki pola yang berulang, khususnya terkait peran pengasuhan, kondisi keluarga, dan 
konteks budaya dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini. Penyajian tabel ini memperjelas 
bahwa data yang tersedia dalam literatur mencakup dimensi gender, faktor determinan, serta 
pendekatan metodologis yang berbeda-beda. Dengan demikian, tabel ini berfungsi sebagai ringkasan 
faktual hasil penelitian yang menjadi dasar bagi pembahasan lebih lanjut pada bagian diskusi dan 
implikasi penelitian. 

Secara ringkas, sintesis temuan utama systematic literature review ini dapat dirangkum 
sebagaimana disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Ringkasan sintesis hasil systematic literature review 

 
DISKUSI 

Pola Perbedaan Gender dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Hasil sintesis systematic literature review ini menunjukkan bahwa pola perbedaan gender 
dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini merupakan temuan yang berulang dalam 
literatur, namun tidak bersifat seragam lintas konteks budaya. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian Nakajima et al. (2020) yang melaporkan bahwa anak perempuan cenderung menunjukkan 
capaian lebih tinggi pada aspek regulasi emosi dan kompetensi sosial, sementara anak laki-laki lebih 
sering diasosiasikan dengan perilaku eksternalisasi dan kesulitan pengendalian emosi. Namun, hasil 
kajian ini juga memperlihatkan bahwa perbedaan tersebut tidak selalu muncul secara eksplisit dalam 
semua penelitian, khususnya dalam studi yang berfokus pada intervensi komunitas atau 
pengembangan program pengasuhan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam 
perkembangan sosial emosional tidak selalu menjadi variabel utama, tetapi sering kali muncul sebagai 
temuan sekunder dalam analisis data. Dengan demikian, pola gender yang teridentifikasi dalam 
literatur lebih tepat dipahami sebagai kecenderungan empiris yang kontekstual, bukan sebagai hukum 
perkembangan yang universal. 

Literatur yang ditelaah juga menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam perkembangan 
sosial emosional sangat dipengaruhi oleh cara perilaku anak didefinisikan dan diukur. Studi Jatnika et 
al. (2026) menegaskan bahwa instrumen pengukuran perkembangan dan pengasuhan tidak selalu 
memiliki kesetaraan makna lintas budaya, sehingga perilaku yang dinilai sebagai kompetensi sosial di 
satu konteks dapat dimaknai berbeda di konteks lain. Hal ini tercermin dalam hasil SLR ini, di mana 
indikator perilaku prososial, kepatuhan, dan regulasi emosi sering kali menjadi domain utama 
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penilaian. Anak perempuan cenderung lebih sesuai dengan ekspektasi normatif terhadap indikator 
tersebut, sehingga memperoleh skor yang lebih tinggi. Sebaliknya, perilaku eksploratif dan aktif yang 
lebih sering ditampilkan anak laki-laki tidak selalu dikategorikan sebagai kompetensi sosial dalam 
instrumen yang digunakan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa perbedaan gender yang 
dilaporkan dalam literatur sebagian merupakan refleksi dari norma sosial dan ekspektasi budaya 
terhadap perilaku anak. 

Hasil kajian ini juga sejalan dengan temuan Fahmida et al. (2022) dan Kusumawardhani (2022) 
yang menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional anak bersifat plastis dan responsif terhadap 
lingkungan. Dalam konteks intervensi pascabencana dan spillover layanan PAUD, perbedaan gender 
tidak selalu muncul secara konsisten, karena peningkatan kualitas lingkungan dan dukungan sosial 
berdampak pada seluruh anak tanpa memandang gender. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 
gender bukanlah kondisi yang statis atau deterministik, melainkan dapat berubah seiring perubahan 
konteks pengasuhan dan lingkungan sosial. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat 
posisi literatur yang menolak pandangan esensialis tentang gender dan menekankan pentingnya 
konteks sosial-budaya dalam memahami perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

Signifikansi hasil ini terletak pada kontribusinya dalam mengklarifikasi bahwa perbedaan 
gender yang sering dilaporkan dalam literatur tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya dan 
metodologis. Dengan menyintesis temuan lintas studi, penelitian ini memberikan pemahaman yang 
lebih seimbang tentang bagaimana gender beroperasi dalam perkembangan sosial emosional anak. 
Kontribusi ini penting bagi bidang keilmuan perkembangan anak usia dini karena mendorong peneliti 
dan praktisi untuk berhati-hati dalam menafsirkan perbedaan gender dan menghindari generalisasi 
yang menyederhanakan kompleksitas perkembangan anak. 

Faktor Determinan dan Mediator Hubungan Gender dan Perkembangan Sosial Emosional 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan merupakan faktor determinan dan 
mediator yang paling dominan dalam hubungan antara gender dan perkembangan sosial emosional 
anak usia dini. Temuan ini secara konsisten didukung oleh literatur yang dianalisis, khususnya 
Nakajima et al. (2020) yang menunjukkan bahwa praktik pengasuhan dan partisipasi pendidikan anak 
usia dini menjelaskan sebagian besar variasi perkembangan sosial emosional anak. Praktik pengasuhan 
yang responsif, hangat, dan konsisten dilaporkan berkorelasi dengan capaian sosial emosional yang 
lebih baik, terlepas dari gender anak. Namun, literatur juga menunjukkan bahwa praktik pengasuhan 
sering kali berbeda berdasarkan gender anak, baik secara eksplisit maupun implisit. Anak perempuan 
lebih sering didorong untuk bersikap patuh dan empatik, sementara anak laki-laki diberi toleransi lebih 
besar terhadap perilaku aktif dan eksploratif. 

Selain pengasuhan, kondisi sosial ekonomi keluarga muncul sebagai faktor struktural yang 
signifikan dalam literatur. Studi Pujihasvuty et al. (2024) menunjukkan bahwa ketahanan ekonomi 
keluarga berhubungan dengan kualitas pengasuhan dan kesejahteraan anak. Hasil SLR ini 
menunjukkan bahwa keluarga dengan sumber daya ekonomi dan pendidikan yang lebih baik 
cenderung menyediakan lingkungan emosional yang lebih stabil dan stimulatif. Sebaliknya, tekanan 
ekonomi yang dilaporkan dalam studi Fahmida et al. (2022) berkaitan dengan peningkatan stres 
pengasuh dan penurunan kualitas interaksi emosional dengan anak. Dalam kondisi tersebut, praktik 
pengasuhan cenderung menjadi lebih normatif dan stereotipikal, yang berpotensi memperkuat 
perbedaan gender dalam perkembangan sosial emosional. Dengan demikian, kondisi sosial ekonomi 
berfungsi sebagai mediator struktural yang membentuk bagaimana gender diekspresikan dalam 
pengalaman perkembangan anak. 

Struktur keluarga dan pembagian peran pengasuh juga menjadi faktor penting yang 
teridentifikasi dalam literatur. Studi Yusuf et al. (2020) menunjukkan bahwa keterbatasan waktu orang 
tua, khususnya pada keluarga pekerja industri, berdampak pada intensitas dan kualitas pengasuhan. 
Dalam konteks ini, peran pengasuh alternatif seperti kakek-nenek menjadi signifikan, namun gaya 
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pengasuhan yang berbeda dapat menciptakan pengalaman emosional yang tidak konsisten bagi anak. 
Hasil SLR ini menunjukkan bahwa variasi struktur keluarga dapat mempengaruhi bagaimana anak 
laki-laki dan perempuan mengalami interaksi emosional sehari-hari. Dengan demikian, struktur 
keluarga berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara gender dan perkembangan sosial 
emosional. 

Literatur lintas budaya yang dianalisis juga menegaskan peran nilai dan norma budaya sebagai 
bingkai utama yang mempengaruhi seluruh faktor lainnya. Studi Alam et al. (2023) dan LaMonica et 
al. (2025) menunjukkan bahwa persepsi tentang perilaku emosional yang diinginkan sangat 
dipengaruhi oleh nilai budaya dan konteks sosial. Nilai-nilai tersebut kemudian terinternalisasi dalam 
praktik pengasuhan dan ekspektasi gender sejak usia dini. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara gender dan perkembangan sosial emosional tidak bersifat linear, melainkan dimediasi oleh 
kombinasi kompleks antara pengasuhan, kondisi sosial ekonomi, struktur keluarga, dan norma 
budaya. Signifikansi temuan ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas pemahaman tentang 
determinan perkembangan sosial emosional anak sebagai fenomena multidimensional yang 
terintegrasi. 

Pendekatan Metodologis dan Instrumen dalam Literatur 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pendekatan metodologis yang dominan dalam literatur 
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang. Sebagian besar studi menggunakan survei 
dan asesmen perkembangan yang diisi oleh orang tua atau guru, sebagaimana dilaporkan dalam 
Nakajima et al. (2020) dan Kusumawardhani (2022). Pendekatan ini memungkinkan analisis pada skala 
besar dan perbandingan antar kelompok, termasuk perbandingan berdasarkan gender. Namun, hasil 
SLR ini juga menunjukkan bahwa pendekatan tersebut memiliki keterbatasan, terutama terkait bias 
persepsi dan pelaporan. Orang tua dan guru dapat menilai perilaku anak secara berbeda berdasarkan 
ekspektasi gender dan norma budaya, yang kemudian mempengaruhi hasil pengukuran. 

Studi Jatnika et al. (2026) memberikan kontribusi metodologis yang signifikan dengan 
menunjukkan adanya perbedaan fungsi item dalam instrumen pengasuhan lintas budaya. Temuan ini 
sangat relevan dengan hasil SLR ini, karena sebagian besar studi lintas konteks menggunakan 
instrumen yang sama atau serupa tanpa selalu menguji kesetaraan pengukuran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perbedaan gender yang dilaporkan dalam literatur dapat dipengaruhi oleh bias 
instrumen, bukan semata-mata perbedaan perkembangan yang nyata. Dengan demikian, temuan ini 
menegaskan pentingnya uji invariansi pengukuran dalam penelitian lintas budaya tentang 
perkembangan sosial emosional anak. 

Pendekatan kualitatif dan mixed methods yang ditemukan dalam literatur memberikan 
perspektif pelengkap yang penting. Studi Yusuf et al. (2020) dan pengembangan aplikasi edukasi dalam 
Alam et al. (2023) serta LaMonica et al. (2025) menunjukkan bahwa data kualitatif mampu 
mengungkap dinamika pengasuhan dan pengalaman emosional anak yang tidak selalu tertangkap oleh 
instrumen kuantitatif. Hasil SLR ini menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana gender dan konteks 
budaya mempengaruhi perkembangan sosial emosional. Kontribusi metodologis penelitian ini terletak 
pada penekanan bahwa penelitian di bidang ini memerlukan pendekatan yang reflektif, sensitif budaya, 
dan metodologis kuat. 

Implikasi dan Batasan Penelitian 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penguatan perspektif ekologi dan konstruksionis 
dalam memahami perkembangan sosial emosional anak usia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa gender tidak dapat dipahami secara terpisah dari konteks pengasuhan, struktur keluarga, dan 
norma budaya. Implikasi praktisnya adalah perlunya pendekatan pengasuhan dan pendidikan anak 
usia dini yang sensitif gender dan budaya, tanpa memperkuat stereotip yang berpotensi membatasi 
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perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan dan 
penggunaan instrumen pengukuran yang telah diuji kesetaraannya lintas budaya. 

Ditinjau dari perspektif implikatif, kekuatan utama penelitian ini terletak pada penggunaan 
pendekatan ekologi dan konstruksionis yang menempatkan gender sebagai fenomena yang dibentuk 
melalui interaksi antara anak, praktik pengasuhan, dan konteks budaya. Pendekatan ini memungkinkan 
pemahaman yang lebih komprehensif dan non-esensialis terhadap perkembangan sosial emosional 
anak usia dini. Namun demikian, keterbatasan jumlah studi yang memenuhi kriteria inklusi serta 
dominasi desain potong lintang dalam literatur membatasi keluasan generalisasi temuan. Di sisi lain, 
hasil penelitian ini membuka peluang pengembangan praktik pengasuhan dan pendidikan anak usia 
dini yang sensitif gender dan budaya, khususnya dalam upaya menghindari penguatan stereotip sejak 
usia dini. Tantangan utama yang perlu diperhatikan adalah potensi bias budaya dalam pengukuran dan 
interpretasi perbedaan gender, yang menuntut kehati-hatian dalam penerapan temuan lintas konteks. 

Adapun batasan penelitian ini terletak pada keterbatasan jumlah artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi dan dominasi desain potong lintang dalam literatur yang ditelaah. Selain itu, sebagian 
besar studi berfokus pada konteks tertentu, sehingga generalisasi lintas budaya tetap memerlukan 
kehati-hatian. Penelitian ini juga bergantung pada kualitas pelaporan dalam artikel yang dianalisis, 
sehingga temuan yang tidak dilaporkan secara eksplisit tidak dapat disintesis. Meskipun demikian, 
sebagai systematic literature review, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
memetakan, mengintegrasikan, dan mengkritisi pengetahuan yang ada mengenai gender dan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini dalam perspektif lintas budaya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional anak usia dini 
menunjukkan adanya perbedaan gender yang secara konsisten muncul dalam literatur, namun 
perbedaan tersebut bersifat kontekstual dan tidak universal lintas budaya. Hasil systematic literature 
review memperlihatkan bahwa anak perempuan cenderung menunjukkan keunggulan pada aspek 
regulasi emosi, empati, dan perilaku prososial, sementara anak laki-laki lebih sering dikaitkan dengan 
perilaku eksternalisasi dan aktivitas tinggi. Namun demikian, temuan ini tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh norma sosial, ekspektasi budaya, serta cara instrumen penelitian mendefinisikan dan 
mengukur kompetensi sosial emosional. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengasuhan 
merupakan faktor mediator utama yang menjembatani hubungan antara gender dan perkembangan 
sosial emosional anak, dengan kondisi sosial ekonomi keluarga, struktur keluarga, serta nilai budaya 
berperan sebagai faktor pendukung yang saling berinteraksi. Selain itu, kajian ini mengungkap bahwa 
pendekatan metodologis dalam literatur masih didominasi oleh desain kuantitatif potong lintang dan 
instrumen berbasis laporan orang tua atau guru, yang berpotensi mengandung bias persepsi gender 
dan budaya. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi bidang keilmuan 
perkembangan anak usia dini dengan memperkuat perspektif non-esensialis dan kontekstual dalam 
memahami gender, serta menegaskan bahwa perkembangan sosial emosional anak merupakan hasil 
interaksi kompleks antara individu dan lingkungannya. 

Saran untuk Penelitian di Masa Depan 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar penelitian di masa depan lebih banyak 
menggunakan desain longitudinal untuk menangkap dinamika perkembangan sosial emosional anak 
dan perubahan pola perbedaan gender dari waktu ke waktu. Penelitian selanjutnya juga perlu 
mengintegrasikan pendekatan mixed methods agar data kuantitatif dapat diperkaya dengan 
pemahaman kualitatif mengenai praktik pengasuhan, nilai budaya, dan pengalaman emosional anak 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penting bagi peneliti untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar pada pengujian kesetaraan instrumen pengukuran lintas budaya sebelum melakukan 
perbandingan gender, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan perbedaan 
perkembangan, bukan artefak metodologis. Penelitian mendatang juga disarankan untuk 
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mengeksplorasi lebih jauh peran konteks komunitas dan kebijakan pendidikan anak usia dini dalam 
membentuk perkembangan sosial emosional anak secara kolektif. Di samping itu, kajian yang secara 
eksplisit menempatkan gender sebagai variabel utama analisis, bukan sekadar variabel kontrol, akan 
membantu memperdalam pemahaman tentang mekanisme sosial yang membentuk perbedaan 
perkembangan anak. Dengan demikian, penelitian di masa depan diharapkan dapat memperluas 
kontribusi keilmuan dengan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif, adil, dan sensitif 
budaya mengenai perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
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